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ABSTRAK
Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang tinggi,

termasuk tumbuhan obat yang dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat
adat. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan pengetahuan masyarakat
Kecamatan Bajo barat, Kabupaten Luwu, mengenai pemanfaatan tumbuhan untuk
etnomedisin. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan metode
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Sebanyak 40 informan dari
tujuh desa, yaitu Marinding, Tetekang, Bonelemo, Bonelemo barat, Saronda,
Kadong-kadong dan Tumbubara berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kec. Bajo barat memanfaatkan 33
jenis tumbuhan untuk pengobatan tradisional (ethomedisin) diantaranya: jeruk
nipis, jahe, kelor, mengkudu, kumis kucing, sirsak, buah naga, kunyit, temulawak,
serai, sirih, papaya, belimbing wulu, seledri, bidara, pegagan, kencur, buah
delima, alang-alang, jambu biji, jahe merah, ketimun, buah pinang, kayu manis,
asam jawa, bawang merah, bawang putih, manggis, sambiloto, lengkuas, beringin
dolar, cocor bebek, kemangi, dan pecah beling. Pada frekuensi sitasi yang
didapatkan ada beberapa tanaman tertinggi diantaranya; Sirsak 25%, Kelor 17,5%,
Jahe 15%, dan Mengkudu, Kunyit, jambu biji 12,5%. Bagian tumbuhan yang
paling banyak digunakan adalah daun (27,50%). Pengetahuan tradisional ini
diwariskan secara turun-temurun dan mencerminkan Kkearifan lokal dalam
menjaga kesehatan serta pelestarian budaya. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembangan produk herbal terstandar dan mendukung
konservasi keanekaragaman hayati di wilayah tersebut.

Kata Kunci:Etnomedisin, tanaman obat, pengobatan tradisional, Bajo Barat.



ABSTRACT
Indonesia is known as a country with high biodiversity, including medicinal

plants that are traditionally used by indigenous peoples. This research aims to
document the knowledge of the people of West Bajo District, Luwu Regency,
regarding the use of plants for ethnomedicin. A descriptive qualitative approach is
used by in-depth interview, observation, and documentation methods. A total of 40
informants from seven villages, namely Marinding, Tetekang, Bonelemo, West
Bonelemo, Saronda, Kadong-kadong and Tumbubara participated in this study.
The results of the study showed that the people of West Bajo District used 33 types
of plants for traditional medicine (ethnomedisin) including: lime, ginger, moringa,
noni, cat whiskers, soursop, dragon fruit, turmeric, temulawak, lemongrass, betel
nut, papaya, star fruit, celery, bidara, pegagan, kencur, pomegranate, reed, guava,
red ginger, cucumber, areca nut, cinnamon, tamarind, onion, garlic, mangosteen,
sambiloto, galangal, dollar banana, duck cocor, basil, and broken beling. In the
frequency of citations obtained, there are some of the highest plants including;
Soursop 25%, Moringa 17.5%, Ginger 15%, and Noni, Turmeric, Guava 12.5%.
The most widely used part of the plant is the leaves (27.50%). This traditional
knowledge is passed down from generation to generation and reflects local
wisdom in maintaining health and cultural preservation. This research is expected
to be the basis for the development of standardized herbal products and support
the conservation of biodiversity in the region.

Keywords: Ethnomedicine, medicinal plants, traditional medicine, West Bajo.
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